BAB 11
GELARDANGAN DALAM TATA KEHIDUPAN MASYARAKAT

A. Zengertian gelandangan .

lstilan gelandangan sudas tidak asing lagi bagi
kita. Setlapy orang sudal mensenal istilah tersebut.ada
pula yang uweuwberikan istilan “tuna karya" atau "tuna
vism', hanya saja sasalan yang timbul slapakah yang
patut disebutl gelandangan 7 Banyak orang atau golongan
intel estual memberikan perscepsl yang berbedae=beda we=
ngenal gelandangan, terutam . dunianya yang aeékan
aican penun tanda tanya, apalagl masa depannya yang si-
1it diraba.

Uleh karena itu tlidak jarang di antara kaum cer
dik pandai dalam memberikan batasan (pengertian) tene
tang gelandangan sanya berdasarkan disiplin ilm  yang
dimlliki tanpa lebiu bijaksana lagi,.

Adapun pendapat para ahli tersebut adalah seba-
gai berikut

l. vedeSe Poerwadaruinta
"Gelandangan berarti berjalan hilir mudik ke-
sana keuwari tak tentu mksudnya, bertualangan, ber—
keliaran, Urang gelandangan ialah:orang yang berge-
landangan (tak tentu tempat kediamannya dan peker-
jaaml,ya)"

2. Dr. Saparinah Sadli

"Galandangan adalah a:ésota mgyarakat yang ui-
dup dalam kondiel" serta tidak" karena biasanya me-
reka tidakk mempunyai kartu tanda penduduk (KTP), ti-
dak: mempunyal tempat tinggal yang pasti atau tetap.
tidak dapat merencanakan hari depan anaknya maupun

Y4.J.5. Poervadaruinta, Mﬂléﬂﬂm_lm.ﬁ_:
sla,Cet.V, Balai Pustaka, Jalwta, 1976, hlm., 05
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hari depan dirinya, tidak wcmpunyai penghaa%an tetap,
tidak mengotahui apa yang dimakan hari ituv,
3¢ Dr. Uumar Khayam

"Gglandangan adalah sebagian kelompok orang-~-orang
yang berpenghagilan dan bertempat tinggal tidak tetap,

keadaan yang songat miskin, pekerjean yang sedapatnya
dan ,yang lebln penting tidak berserap dalam "laci bue

daya' kota, mereka wmengembangkan satu pola gaya hidup
yang gxerdna butuhkan untuk wenjaga kelangsungan hidup
nya',

4o brs,L, Slaandjuntak, sd

"Galandangan adalal orang-orang.yans noyypakan per
orangan laki-laki atau perempuan remaja atau kanakekae
nak maupun serupakan keluarga ( suami dan istri) yang
tanpa nafkah/kerja apapun berkeliaran di kota-kota, -
tanpa rumah untuk tewmpat tinggzal , tidak terdaf-
tar sebagalmana warga negara manapun,

Pengertian dan pendefinisian yang dilakukan kaunm
intalektual tentunya mempunyal suatu kelemahan, hal ini
disebabkan bahwa di dalam mengemukakan definisinya hanya
pada disiplin kellmuannya saja, tanpa melihat secara lang
sung pola kehidiupan gelandangan.

Definigi-definisi dan pengertian-pengertian yang
talah disampaikan para sarjana di atas dapat ditarik sua-
tu konsepsl bahva gelandangan adalah merupakan lapisan 80
slal, ckonousi dan budaya paling bawah dalam stratlfikagi
magyarakat kota, Jadi gelandangan werupakan fenomina go-
glal daorah perkotaan, yang berlainan dengan fenomena ke-
aigcinan di pedesaan yang dikenal dengan malarat, yakni
laplisan terbavah dari susunan magyarakat ekonoml desa. Ke
lompok gelandangan ini di samping mempunyai dimensi oko-

2
Saparina Sadii, * AW galandansan dan Penanggu
" DalamGelax’xdangan pandangan 1luuan So » LP
3ES., Cot I, 1984, hlm. 125

“kbid, blm. 160

b3, simandjuntak, Zamgax_&nmw
&l _S0gigl, Targito, Bandung, 1977, hlm. 37
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noud Jjuga wmempunyal diumensl scsial dan psikologi.Kedua
dimengl inilah yang merupakan pembeda gelandangan dee
ngan golongan nelarat di sagyarakat pedesaan.
Peraturan Pemerentah N¢ 31 Tanun 1980 Pasal 1 ayat 1 -
tentang penanggulangan gelandangan dan pengeamisan.iien-~
definisikan gdlandangan sebagal berdikut
"Golandangan adalain orshg=-orang yang hidup dalawm

keadaan tlidak sesual dengan norma kehldupan yaag

layuk dalaw masyarakat seteumpat, serta tlidak men-

punyal teupat tinggal dan pakerjaan yang tetap di

wilayah tertcatu dan hidup acngembara ditempat -

RIS A

Li dalam tulisan inl, penulis tidak meuberikan

definisli tentang gelandangan ters.ndiri, akan tetapi -
lebin cenderung welihat cird dan corak kehldupan ge -
landangan di lapangan, Kelompok gelandangan — momilikdi
corak kehidupan yang berladnan dengan kKelOmpok mmgya -
rakat lain, Moreka amengalaunl kesull tan mengadaptasikan
dirinya kedalasm prilexa soslal perkotaan, rada anirnya
merdw@a menyimpargl norma-norma yang ada dalam el -
tang/menzhadapl kebhidupan kota yang kompl eliBe

Definigl dalam peraturan pemerintah No 31 tabun
1980 kalar diperhatilkan memun sudali menyentuh permas-
salahan, di dalam definigi ini sudah mencerminkan ciri
dan corak gelandangan pada umumnya walaupun mereka ber
asal dari berbagal daerah yang uwempunyai latar beala-
kang soslal yang tidak sama. Ciri dan corak  tersebut
dapat dilihat daxli segl “"perlengkapan hidup" yang di
milikinya, sepertli tidak adanya keterampilan yang ting
gi dan pengetahuan yang terbatas, Untuk mewujudkan cie
ta-citanya, kerja yang dlilakukan hanya aengandalkan te

5153.1:-0 Hukum Dep&rtemcn Soaial RI..MW

gltahunlﬁ)&)tenx{;, penanggulanga.u gelandangan dan pe-
ngemigan Cet. II, 1984, hlm.,125 195.
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naga semnata sohingga el fat kerja yang dilakukan hg
nya scpontanitas berdasarkan kebuwhan dan kemampa
annya. Kerja yang moredta lakukan kadangekadang da-
pat mnghasilisan (produktif) bagl dirinya juga meg
punyal dauspak positif bagl masyarakat perkotaan tg
pi nilainya sangat kecil sdgali,

Dari ciri~cirli diatas waka gelandangan dapat

digolongitan mwnjadi eupat, yaitu :

- Golongan tldak bermota pencaharian dan tidak ber
tempat tinggal layal;

- Golongan tidais bermata pencaharian dan tidak ber
toapat tinggal;

- Golongan berwita pencaharian dan tidak mompunyai
tepat tinggal;

- Golongan vormata poncaharian dan bortoampat ting-
gal tidak layals,

Lobab Teriadi qoland

Schalum melangkah pada pembahasan masalah -
yang ada pada gdlandangan dan strategl  penataan
yang tepat scbagal suatu penyclcosalan benang kusut
yang disandang gclandangan, maka teorlebih  dahulu
diketahul dan disclaml apa sebenarnya yang menjadi
latar balakang (scbab-sebab) timbulnya gclandangan.
Ibarat akan menyembuiksn penyalkit maka terlebih dg
hulu harus diadakan ponelitian tentang sebabescbab
tinbulnya penyaltit yang diderita, guna menentukan-
terapinya,

Dalan kotoetapan Majlis Permusyawaratan rek-
yat Somontara 1960 No, I dun I1 (sckarang dicabut)
disecbytkan bahwa "Gojala=-gojala mosial yang torsa-
suk ponyaklit magyarakat adalabh Pongowmisan, palacu-
ran, porjudian, pomdatan, porbudakan,pcenghisapan,
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pencsdiandanean”’ (garis vavah dari penulin) .

Sdanjutnya dicebutkews dounna fuktopr-facton yang
aony chatkkan tWaswlnga gelandan;un adalah

1. Fahtor oonu.d,

~ Invostusi don kurangaya peusbangunan
- lncoae peckapita

- Wdak gebondingnya Laport wa czport
- lapangan kerja, dan lain lain.

cde Swalologls

- Abus Jatdidloagh

- oliliw gasdldiian

= Reosadaran sosial, surangsuya paltisi bacl wacy aralat
dotaw vidan, kescjanrtraw: wolad.

se Mo bor Py ouologiog

~ kurang galran kerja
-~ oifal aadlac dan ladn lain.

lre daiivod dud Lol
- auat LLWAGLT yang wCrupaan vantangan dan namnbatan-~
;‘.zcsl’.'j.a.l.‘.. S - /
= Adat dcner.oaa nagib/pacran (pasif).
Galandania werupakan salair satu penyaixit soslal
dl tanndad. dongan clil disorganisasi soglal yaitu "asuata
PLUBCE ulal konting yang memand festasiiion acpes telkansn
bawla, kotegangan, boncana vatin dardpuda cuatd sistim 59
sdad. dingia dalaa vol ini "Kartini Kartono® aelihat
falstor-tustor yanyg aony ebabkan dlsorgand sl toersebut, dun
dadud buaiyya sevagal berlicav
Feut bui fntor apaicadl yans oy codhican w.oorgani se—
G soglal 1tu ¢ Turnyata faktor-tagtor pold tik, rele

chio dant soaad budaya acuaddisan poranas penting di
eanpdng factor wreav.ad. Hongenai iwd ini koud intraie

“Departeien Pencrangan depublik Indonosia, Fipskas

atd A3 .!(a (o) &Q u' .C Y1 .‘BJ&SQ' ) ’ l‘)t‘,\), hl e o 1§94

JUUJV&IU Ve g L4 4 » GU%OI-‘-, MUJiKLl, &lll“

d&“(.,a l/i‘/"i-, 111‘30) D o= Uk

Csu. Vosbriarto, fatuolosi sogial, Yayaoan Pendidi
kan "rara.dta® Yogyakarta, 1961, hlaw., &7



glonis dengan'teori intraksionalnya" menyatakan, bahwa
bermacam~macan faktor tadl saling berkaitan satu sama
lain, sehlngga terjadi "interplay" yang glna.m.a dan
bd.aa’mempengamhi tingkah laku manugia, ’

Agpex etonori werupakan gebab ( sumber) mnculnya -
gelandangan dikebanyakan negara. Koadisi ekonoml yang bu-
ruk dan labil dalam suatu negara dapat menyebabkan keulg-
kinan dan uzagalah sosial lainnya, seperti gelandangan. Ke
adaan dtonoml yang maju pesatpun dapat wembawa dampak oo-
glal secperti itu. Hal tersebut dikarenakan laju pertumbun
an exonoud tidak ditujukan kepada kebutuhan dagar salurun
magyarakat, Theo Kian wie menulis gebagal berikut ;

Sekalipun selam dua dasa varsa yang baru lalu ne-

gara=negara berkeubang gevagal suatu Keloupok telah
acngalaui pertumbuhan yang pesat, malahan leblh pesat
daripada yang pernah dialam oleh negara-negara indug
tri berat selaua tahap-tahap permilaan dari pxoses in
dustrialisagl mereka, namun pertumbuhan ekonoud
pesat itu pada umimya ternyata tidak terlalu berha -
sll dalam menyediakan lapangan kerja yang produktif
bagi penduduk yang bertamban secaza pesat di negara -
hegara inl maupun dalam wengurangl socara berarti ke
m.fél%lan yang tersebar luas di negara-negara tersee
but.

Jadi disini " bagaimanapun Juga, kenyataan eapiris
dari banyaic negara berkembang wemeng meuperlihatkan bahwa
pertumbuban ekonowi yang pesat pada umumnya disertal pelr=
baglan yang timpang".u Artinya meskipun incoume perkapita
dari suatu negara tinggi namun kemakmiran tidak dapat me-
resap secara umerata koeseluruh lapisan masyarakate Dengan
demiidan bal ini juga dapat berakibat iakin weny eupl taya-
lapangan pekterjaan, apabila laju ekonouwd hanya dihasilkan

Karkini Kartono, Patholosi Soslal, Jilid I,VC.Ra-
Ja Wall, Jakarta, 1981, hlm.,?

Wonee kian wie, = Kemis =
Lancan, vet. I, Simar larapan, Jakarta, 1981, nlm,, 19

llm&%» hm., A
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dari indistii tcknologi super wodern, dun tenaga wwnusia
bahyak digantikan wesin maka pada gildrannya muncullah
pahgangguran .

Aspek giclal tldak dapat dilepackan ( dipisahkan )
dungan aspok chonoml, jumlah penduduk yang padat disebabe
kan izarua tingkat kelahlran yang tinggl scdang angka ko=
matian monurun, uasalah inl dapat meniwbulkan permasalah-
an yang luas Jjika tidak disertal ponyebaran yang sclmbang
dan Jacdnan esonoml yaag werata sawpal kelapisan terba~
vahe dal ini aitan woniwbulkan koinginan masyarakat untuk
bericalana dalaa ruangka peningkatan taraf hidugnya, Apa
lagi dangan adanya cistiw warisan yang turun teamurun,yang
aenjadiison baglan duri individu zelndividu lainnya secma-
kin kecile ruktor inilah yang dmorupakan sebab tingginya -
tingkat wooilitus peaduduk dari desa ke kota (urbanisasi)
yung cangat besuxr sobagaimana diljelaskan dibawah indi

l. Scbhagul alcibab porkoubungan penduduk yang  sangat
peoat, sedangkan luasnya tanah di desa terbatas ag
kall, tambaiban pula dengan wmulal di terapkannya wme-
kanisasl schingga lapangen kerja.di dega . menjadi
scaplt, unka hususnya dijawa sebagian dari pendu-
duk, terutam golongasn rud=nya terpakss denjarli -
kaerja dai luar lapangandfertcmian. Uleh karana some
nlitnya lapangan korja desa dan rendahnya ting-
kat pondapat, ditambah pula kadang-kadang dengan
kurangnya Jaminan kcoamanan, maka mercsa mencoba ng
sibnya ke kota;

<o Karana palbagul scbab, maka upah dari busruh lebdh
randah durl burub industsi, Juga gyarategsyarat kop
Ja lainnya dun peravatan sosial pads umimya, ai
kota loblih baik;

3, Nalknya kemampuan wsombaca dan menulis dan bertam -
bahinya hubungan antara kota dan desa talah mempe-~
ngaruhi keinginan penduduk untuk meninggalkan desa
nyﬂ".la

12g, b, H, Ko.soumbatmudja, W
Rapguuan, Cote II, 1980, Bina Cipta, dung, hlmy, 24,
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bi sawping hal tersebut di atas, kepadatan pendu-
dukt dalam satu wilayah atau desa Juga dapat menimbulkan
aklbat-akibat seperti :

Kesukaran perumahan, kelaparan dan kematian, kon-
flik sosial, kejahatan dan pelanggaran, gelandangan
dan sebagainya, Maka dari akibat yang ditimbulkan ter
sebut menunjukkan adanya gejala-gejala yang mengaran-
pada probloma sosial seperti di antaranya : sempitnya
peadlikan tanah, hingga akhirnya tanah tidak mampu
memberi jasa pada yanyg mengusahakannya yang mengaki-
batitan penduduk mgraaa goncang dalam melihat kelang -
sungan hidupnya.l

Selanjutnya dikataikan oleh R.D.H. Koepoemahatmadja
bahva penduduk yang pindah ke kota digebibian adanya da=
ya tarik yang berupa

1. Kosempatan untuic bekerja lebih luas, peikcerjaan le=
bih teratur dan upah lebdh baik,

2. Lebih banyak kesempatan untuk mJju (diferensglasi pe
kerjaan dan pendidikan dalam segala bidang).

5. Bagl kaum wanita dan gadis, maka terutama kemngiiy
an-kemungklian untuk mendapatian bareng-barang lux :
pakalan bagus, barang-barang thoilet, perhiasgan,dan
balanja makanan dengan tudah di toko-toko atau pa-
sar ( super market) yang serba ada dan sebagainya, uc
rupakan hal-hal yang sangat attraktif,

4« Tordapatuya sacam~-macam keseupatan untuk rekreasi:
biogtup, sandiwara, taman-taman dan lain-lain,

Ve Last but not least tersedianya berbagai fasllitas
(gemakken) seperti : air leiding, penerangan lis -
trik, ruman-rumah sakit, gfotik-fpotik dan fasili -
tap-fagllitas kesehatan lainnya.+%

Di kota para urban tersebut dihadapkan pada keayataan yans
berveda dengan apa yang diangankannya. Mereka sulit ber -
adaptasi dengan prilaxku magyarakat perkotaan, karena mere
ka hanya bermodalkan keterampilan, kemampuan,kul tural dan

13
B. Sismandjuntak, Qu.git., hlm., 271

u’i.D.H. Koesoemahatuadja, {ps Glie.,hlme, 25
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pendidikan yang serba terbatas. iereka akhirnya tercaupak
dalam keinldupan kota yang serba tldak uenentu karena ter-
batagnya fagilitas yang semakin terbatas dan padat, apa
lagi untuk uereka ini ( para urban), terutama tldak ada-
nya pemukiman yang layak, akhirnya mereka ini luntang-lan
tung tanpa tujuan yang pasti, dan uwerupakan kelompok yang
sering menjangkelkan pada keloupok lainnya, mereka inllah
yang akhirnya Jadi gelandangan dl kota.

Pendidikan di negara-negara pada umiuanya saumpal -~
sanat ini masih werupakan hal yang wewah, terutama dunia
pendidikan tinggli sebagal pencetak tenaga trampil, yang
hanya dinikmati golongan tertentu saja. Nilai pendidikan
di uasgyarakat avam beluwm dapat dicapal secara uwenyealuruh-
(werata), meskipun Juumlah pendidikan formal di tingkat da
sar dan menengah mengalami kenalkan dari segl kwantitas .
Dengan demikian, tenaga trampil yang diharapkan untuk pem
bangunan tidais ada keseiwmbangan, “yang sejak disusunnya -
GuWiN sebcnamya sudah dirusakan bahva pola dan sistea pen
didikan yang ada kurang rclevan dengan kebutuhan pembangu
nan dan hal ini dirumskan sebagal salah satu magalah po-
kok pendidikan di Indoneal.a".lb Dalam hal ini glstem pen-
didikan dalaas mengembangkan konsep hubungan langsung un=-
tuk pondidikan dan kerja masih dlpengarubi oleh slsteas by
daya yang masih mclekat di sebagian magyarakat kita yaitu
banva pendidikan ity hanya untus pendidikan seuata matat®
mereka berpringip bahva berselkolah untuic wenimbah iluu se
banyak~banyaknya dan setelah pandai nanti terserah nasib.
Kondisl yang demikian yaitu terbatasnya sarana pendidikan
dan mistca pendidikan dapat mewbaWa peagaruh, khususnya -
bagl mereka yang banya sengenyan saupai peandidikan rendah,

15;4. 5. Abbas, ""Pendidikan dan Lapangan Kerja di Ig
doneacia", surabaya Pak,? April, 1982,blm., 6

16‘ Qc. Git.,
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yaitu dengan mnculnya pengangguran atau pengangguran se-
tengah menganggur (pengangguran tidak kentara), akhiraya
terbuka luas bagli wmereka untuk wmenjadi gelandangan.

Pada wasa sekarang ini wanusia cenderung bersifat
individualis artinya wanusia sudah tidak mau tahu dengan
lainnya, seiaingga tiduk geupat bahkan tidak memikirkan -~
dan memperhatikan pada sesamanya. Karena sikapaya yang
acun tersebut, scoagal aslbatnya akan timbul hubungan
yang tidak harwnis dangan masyarakat disekitarnya, dan
yang akan muncul salanjutnya adalah adanya anggota magya-
rakat yang merasa dislgihkan. Kondisi yang dewlkian  ini
mudah sckall aemancing seseorang untuk meninggalikan ke
loupoknya (magyarskatnya) dan menjadi gelandangan sebagal
alternatitnya. ilal 1nl dikarcnakan "kurang adanya partisi
padal dari rmagyaraczat dalam usaha kegejahtraan wslal“.]'?

canusia adalah waghlug yang dewpuliyal kemampuaneke
wampuan "vegetatdf yaitu wakan, Kammpuun senm.tif, bemaf
ou (perasaan) dan koaaupuan intalokilf eee’ .I'B.Sabaeal ine
dividu, berxeuwdang tldagnya kemampuan-icamampuan tersebut
tergantuny dari hepribudiannya dan cara acnyesuailkan dee
agan linghungannya, peagertian scpribadien disini yaita
orpanlsagi daripada slstei~gisgtua pgychuo-physik dalam ine
dividu yang turut seientukan cara-caranya yang unik/khag-
dalan seny coualisan Girinya dengan lingkungannya.lg Dalanm
hal ianilah swuela sebagal individu harus salektlf dalan
mnelilat porangsang=-peralgsang yang datung dard linghkungan
nya karena i

]‘7Art1d.;0 Alkostar, '"Potrek kebldupan Galandanesan
kKasug JJung Pandang duan !ogyaimrta" dalam ,

«andangan dlman Soadal, Up. Cit., hlm., l21.

10,4, Gorungan, Payghelosh Sogdal, Cet. V, PT. -
kresco, Jakarta-Bd.ndung, 1973, hlw., 27

19abu Abmadi, Palkolosi Soudal, Cot. VI, Pl.Bina -

Ilm, Surabaya, 1y70, hla., 15
[
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.ssApabila seorang sedang lapar sekali, ia akan
lebdh memperhatikan pemnseansmomnsmw dari
linghkungannya yang akan dapat orang itu ke~
pada pemiasan daripada kelaparan itu, daripada peo-
rang sangan=perang sangan yax tidak berbubungan de-
ngan kebutuhan akan uakan.

Jadli dalam kepribadian (pelkis dan mental) yang
lemah seseorang akan menghadapi lingkungan soglalnya dg
nhgan prilaku yang di luar norma-norma perjuangan. Malas
dan gerba kotergantunganlah yang menjadl orientasi hi-
dupnya, sehingga ia mudah terjerumus pada pola hidup -

bergelandangan,

Kondigi di atas jika ditunjang dengan kultur di
dalan kealompok waryarakat yang serba pasrah akan nasglbd
maka azan mempunyal pengarub yang sangat besar bagl tim
bulnya gelandangan khususnya, dan pathologli sosial pada
wmumyae. Hal ind dltunjang dengan swatu pendapat bahwas

Ada inter-depedensi (ketergantungan satu sama

lain) dan kstergantungan organik di antara dlsorga-
aisasi soglal dengan disorganisasl personal/pribadi
Dengan kata lain satu lingkungan kul tural yang ti-
dak wenguntungkan biga memberikan banyak rangsangan
kepada individu-individu terteatu untuk menjadi eo-
glopatik, yaitu menjadl sakit secara soglal.2d

Cacat figlk yang ditambah dengan tidak adanya ke
luarga yang nenampung (mondidik) suatu keterampilan Ju-
ga dapat menjadikan mereka hidup terlunta-lunta mongha-
rap belas kasihan orang dlsembarang tempat.

Dari beberapa uralan di atas dapat diketahui,bal
wa sumber terjadinya gelandangan itu sangat majemuk gee
kali, karena dapat disebabkan adanya faktor intern dan

aow.A. Gerungan, Qp. Cit., him., 157
Akartint Kartono, Lgg. Cit.
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esgtern, Faktor ekstern adalah berupa aspek ekonomi,
soslal, pendidikan dan politik, Aspek ini langsung
atau tidak langsung dapat mempengaruhi tingkah laku
manusgla untuk menggelandang., Faktor intern adalah be-
rupa aspek psikologis, figlik dan kultural, Hal ini
adalah keadaan sifat yang khusus ada dan dimiliki =
oleh selandangan itu sendiri, Antara satu aspek de-
ngan aspcek lailnnya dalam satu faktor atau antara satu
faktor dengan faktor lain dapat saling kait mengkait
( saling mempengaruhi),

sSikap dan Kehidupan Gelandangzan

Prilaku individu atau kelompok dalam mengadap-
tagikan dirinya sedikit banyak akan dipengaruhi latar
belakang dari suatu perubahan kultur individu atau kg
lompok tersebut, hal ini tergantung dari individu -
atau kelompok tersebut, apakah amereka dapat menyesual
kan prilakunya selaras dengan kultur dan kehidupan -
yang baru terssbut,

Gelandangan merupakan salah satu kelompok strujg
tur magyarakat perkotaan Juga akan mengalaml peruba:.-
han sikap dan prilaku dalanm menghadapl kemajuan/kom -
plekgltas persoalan, Latar belakangukehidupan yang ag
raris, kultur kegotong royongan, rasi keagamaan yang
kuat dan ditambah dengan bekal pendidikan yang terba-
tas, jika berhadapan dengan corak kehidupan magyara -
kat kota yang berlainan sekall dengan kehldupannya ,
kondisl atau realita yang demikian ini akan menyebab-
kan prubahan slkap dan prilaku, Koupleksitas persoa -
lan terscbut mengakibatkan kelompok gelandangan yang
ada di perkotaan dan bahkan magyarakat kota asll sen~
diri akan kewalahan mengolah persoalan hidup gecara
mendalam, sehingga menjadikan mereka inl serka bl m~
bang dan hidup ini dihadapi secara -
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dungkal atau acak-acakan saja. Alcibat yang lebih parah
lagl sehapgadmna vung dikataktan ol ch ReDelly KOwOGOOMA =
hatmaja adalah scbugal boerikut i
Aklbat lain dari banyalnya perangsang -perangsang
turscbut adalah, bahwa laubat laun rakyat kota (khu~
susiya gelandangan) menjadi tidak peka lagh terhadap
perangeung-perangsung biasa, mereka mengadi acub tak
acuh (goblasserd) dan harus digerakkan olea porange
sang=perangsang yang loebih kuat lagi'.22
"Sccara kolektif gelandangan corupakan  keolompok
atau magyarakat atau kuapulan orang-orang yang asosial,
hanya saja, sccara individual kadar keasosialan diantara
ucraa tidaizkdah sama."az' Karana kadar keagosialan dian-
tara wmardta torscbut socara tidoak langsung akan membawa
perbodaan uikap diantara gelandangan di dalan kchidupan
nya disampingkul tur-kultur yang sudah dimiliki, Hal ini
diduzung hasll punealition Artidjo Alkostar di Jogjakare
ta dan vjung Pandan,, pada Thun 1979, la monceontohkan''sg
loh Hule (70 tahun) yang menjadi galandangan sotalah di
pceat dard Linas tantara, Gelandangan jonls ini  sangat
cuggan bergaul dan berhubungen atau berhubungan dengan
golandangan lain, Sikap asosialnya secara lahipgiyah di
mani fostasikan dalaw tingkah laku ceharie-hari dengan ci
ri-ciri tidak punya kecloupok, suka makan makanan  dard
penbuangan saupah, tidak pernah mencucl palsaian, makan
dan tldur e:lalu menyondiri, totapl scbaliknya Rani (50
takzun) adalah merupakan geolandangan yang oau tengadalkan
interaksi coclal dungan galandangan lain, dan bahkan 8¢
waktu-walttu bisa borhubungan dengan mayarakat normal,
walaupun dilakukas dalam kesompatan mongemls atau meo
perolch pumberian pakaion atau mulsanan,Dengan dealkian
sclandangan yong moupunyal sifat seperti jond.s Bani ini

SR, Dol K0 080 cmbatmdga, Qe Uik, hlp, 13

“Jirtidjo Alkostar, dalas, "Gelandangan pandangan
dliwan Sosial, Up. ik, hla, 111
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adalah teruasuk gelasdangan yang meapunyail keloumpok, tie
dak suka aakan dari pewsbuangan saupait, dan sekali- kali
magli wau wmencuci pakalan dan mandli. Selaln kedua Jenis
gelandangan tersebut ada juga satu jonis gelandangan -
seperti, Uasinong (& tahun) di sauping tidak mau makan
dari pembuangan sampah dla Jjuga masuk dalam kelompok -
yang ada semacam orgasnisaginya, artinya kelompoknya ter
dapat seorang koordinator atau pimplnan, yaitu gelan-
dangan yang suka meucopet ( tindak kriminil)e. Kelouwpok
inl bersifat tertutup dan tegar serta uempunyal solida-
ritas yang tingzi sesama anggotanya. Hal ini nampak se-
kali apablla ada salah satu kcloagoknya ( gelandangan )
yang ditahan, neka secara bergantian anggotanya mengi-
rio uiakan.“)'l’

Kalau dilihat dari asyds kepribadian yang tercer
ain dalan gikap ketiga wacam gelandangan tergoobut, maka
sifat yang dimani festasiltan dalam tingkah lakunya 4u,
tidok lepas dari pengalaman hidup mereka masing~ wasing
schagal mejala soslal yang abnormal "Gelandangan werupa
kan hagll intraksi kodrat manusla dengan tata soslal
yung adid.ews Jadi dalam diri gelandangan terlibat ada=-
nya inteoraksi antara faktor warisan organilk, warisan gQ

i o4
sial, dan pongalaman uidup yaong unik® &7 Seperti dikata
oo dalaa teori interaksi babwa @

"Tingkag laicu aboormal barus dilibat dard sudut
poagalaman yang unlk. Gangguan ifisdlg, aisalnya sala=-
inanhorwon, atuu gangouan=goenguun sosial, .
saleder aorupalkan peagalasn yany meabentiull sikap .
Individu dapat meignayati (refrospektir) kelidupan

sendiri, yaitu wwyadari sgikap, plkiran gnat, dan
kansdnan sandird, apabila dia tidax sedung oy e-

' {
‘f‘u oldy, hlie, lll-lle
dp.[i)].d., “l‘:lt’ ll‘}.
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suaikan dirinya seccara langsung dengan lingikungan
nyat 426 -

Dengan seuperbutikan tingkat keasosialan gelandang
an di atas dan latar bolakang keohldupan sorta varisan
kultur yang disandang sctiap gelandangan, hal ini akan
deupengarunl terhadap pekerjaan yang didakcukan oleh soti-
ap individu, guna memenubi kebutuhan sctlap harinya, scbg
Salmna layaknya warga magyarakat normal yang momerlukan
dakan dan ainum,

Adapun pacerjaan kebanyakan calandngan adalah me-
agugpulkan barang-barang bekas yang masih ada nilai jual
nya dari teapat-toupat pembuangan saapah, nengumpulkan -
puntung;_ rokok, wunjadi palacur kolds gubun (bagl wanita -
nya)”.a'i Adapun punphacilan morcka adalah antara ¥ 00 -
v 00,~ poraari, sedang Wantara merdca (gclandangaen )
yang acnjadi pelagur, penghasilun amerdka antara  2000,=
@ W0J,~ porhari,® Ini berarti tingkat kohidupan  scbae
slan besar kaum golandangan adalah rendah, yang hanya dae
put digunakan untuk semenuhl kebutuhan primer saja yaitu
takon dan wnus (konsumti f) o

Li sawspiug itu ada sejuclahb mata poucaharian orang
salandangan yamg kebetulan mempunyal relasi yang dapat
dJorcikogeandasi wordsa untus bokerja scbagai " tukang becak,
calo kendaraan umim dan .edagang kaki lima, Ada Juga behg
rapa gelandangan yang terlibat dalam berbagal kejahatan
yang dilakukan secara individu duan insidentil Lpaupun yaeng
dilakukan secara temrganiair.ag

205t. Vosoriarto, Up, ity hlo, 43-4b

a?Parsudi Sufarlan " dalum Golandangan Pandangan 1l
‘uan Sosial, Op, C¢it, hlnm, o2

281,
ey

» hlu, 2109
S
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Walaupun penghagilan mereka itu nampaknya cu-
kup lumayan, tetapi wereka itu termasuk orang- orang
yang abnormal, maka apa yang diperolehnya itu sl fat-
nya hanya untuk pangan ( makan dan amlnum) dan berfoya
foya, sepertl berjudli mlnuueminuu dan lailn sebagai-
nya. DVecdkian pula walaupun wmereka itu berpenghasile
an agak lumayan Jjika dibandingkan pegawai atau pega~
wal negeri golongan rendah ( sukuan), mereka tetap ti
dak bisa aengangkat derajatnya, karena wereka tidak
pernah wmerdkirkan uasa depan sebagalimana layaknya
orang atau wmagyarakat norual. Apa yang; dihasilkan ug
ri itu, dihabiskan hari itu juga tanpa meuikirkan -
apa yang dimakan besok dan seterusnya, Tidak pernan
terplkirkan bagaluana seandainya sakit atau pakalan-
nya rusak. dikap gelandangan yang spatis (uwasa bodon)
dalau nelinat lingkungan luar adalah merupakan per-
gescran nilai yang ada pada dirinya. Meskipun deul-
kian, werecika masili blsa veralternatif dalam kerjanya
dengan uengorbankan dirinya deuwl mempertahankan hi-
dupnya yang jelas-jelas di bawah standart bhidup nore
mal «

dlngkat Kesadaran Gelandsngan

Peuwerantah pusat asaupun daeran telan beruggd
na aonangspulansi wasalan gelandangan sehubungan de=
ngan ketertivan, kebersiban, keawanan dan kolodahadi
kota, karena ... palandangan dianggap seuacawm Jjera-
wat di wajah, yang mengganggu kecantikan wajah kota,
deniabul kan Kesan Jjel ek keopada tauwd dari daeraa lain
R gun ta d&’l.ﬂg;. Kehadiran wereka dapat wewpersu-
1it pengondulian keuwanan dan ketertiban sosial,." X
Burana itu peuaerintah weaberi sanksi atau  nukuman,

Ptur Cholis duda, "Gelandangan, Tidak Uisukai
iapi Selalu Hadir', Surabaya Posk, 27 Mcel 1986,hlw 6
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Limbingun dan penydluban puda galandangan, Sanksi atau
asuku.can terscout ultuangkan dalam bentuk keputusan Pre-
slden, huputusan d.nteri Sosial, dan masih banyak lagi
geperti Peraturan Daeral dan lain sebagainya, Antara
lain

l.

De

Keputusan Presiden ki Nomor 40 Tahun 1983 tentang
&oogldinasi Peananggulangan Gelandangan dan pengemig

alle

Keputusan wentsri Sosial RI, Nowor 179/BUK/KM/LIX/ o3

Vatan; Yiw Koordinasi Penanggulangan Gealansdangan
o)
dan Cengeddsan, Vet

Perauturan Peamerintan i, .owor 31 Tanun lysv, lentang
Penangpalungan Gelanduapaa dan Pemgemisan.jj

Aagputusan wllikota Kota vadya surabaya, nowor 271 ta-
sdn lyde twntanyg Fenyewpurnaan seanggotaan Badan pe-
laksana nohavilllitusi Tuna Karya Dasran ( dAPERIVKDA)
sota sadya Surabuya.-t can molh banyak bentuk lain-
nyée

Vengan adanya ’x‘;eputusan (3K), Peraturan Pemerintah
(PP) dan Peraturan Daeran (PsikDA/UAPLRIUKDA) tersebut
dimaksudikan agar pura gelandangan tersebut sadar dan
a2u cewbali wenjadi wanyarakat aormal ( baik). dengan
doudumion jualatnya akun berkurung. dkan tetapi kenyg
talnnya sceeailin arl sewakin oanyak Juwlan gubuk di
sepanjung rel hereta api, di pinggir-pionggir sungal

ﬂﬂepartemw Suslal RI, "ilwpunan Peraturan -
Perundang-dyndangan usidang KescjJahteraan sosial", (pe
Cite 1liey 309 '

3‘aDr-zpaatrte:meu Soglal, "Fola Dasar Poenbangunan -

' “" » mm WDQP.&B. RIQ’
hime., 1960. .

S3Departemen sosdal Kb, QDuCite,blde, 197

Mualikota Madya surabaya, Salon27L th, 1902
Tentang Penyocempurnaan Keanggotaan ( BAPERTUKDA), Dan
SK Vialikota Madya Surabaya No.X,462.1/133/411.2%3/82,
Tentang Upceragl " TRI TUNA", hlm., 1 - 4
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dan di kolom Jombatan bagalkan jamur yang tumbuh di mu-
gln penghujan. Hal ini bukan berarti Kepres, SK Menteri
dan Peraturan Pemerintah lainnya tidak berbobot, bahkan
Pewerintah kota Madya Surabaya "sering mengadakan Ra-
zla/ penertiban slang maupun malam hari, dan tidak sam~
pal dleltu saja, tindakan di luar batas kemanugiaan ju-
ga sering dilokukan pemerintah, seperti pembakaran gu-
buk-gubuk, dan penangkapan-~penangkapan, tetapi tindakan
ini bukan menjadikan mercka sadar ( berkurang jumlahnya)
Justru meroka menjadl bertambah kebal".35 Hal ini menun
Jukkan bahwa tingkat kesadaran gelandangan itu relatif
rendah pekali, sehlngga mereka tetap saja malakukan ke-
glatannya tanpa wemperdulikan norma atau aturan  hukua
yang berlaku dan tindakan yang dilakukan oleh pejabat
yang berwenang, uwercka justru menghindar gemeatara wake-
tu Jika operasl/ razia sedang berlangsung dan segera
kemball setdlah petugas meninggalkan tempatnya, seakan~
akan oeraka punya asumsl bahwa ia berhak hidup ditempat
wanapun yang dikehendaki di buml Indonesia ini, sgesual
dengan sifat dan sikapnya yang selalu mengagungkan terw
hadap kebebasan bertindak dan berbuat sesual dengan ka-
ta hatlnya sendiri.

ke Rampak Negatdf Geclandanzan

Suatu perbuatan atau $Singkah:lakm, baik yang
dilakukan sccara individu atau kelompok pasti mempu-
nyal dampak,yaltu poegltif dan negatlif. Begitu Juga
kelompok gelandangan ini, yang dalam mewani festasi -
kan tingkan lakunya sebari-hard dengan di latar bee
lakangl oleh norma dan aturannya sendiri akan naspak
sckall dampas negatdi fnya, balk dampak tersebut dirae
galzan oleh pemerintah maupun masgyarakat perkotaan pg

>Xiawancara dengan Ketua BAPERIVKDA tingkat II
Surabaya, ( Bapak Kimset), 10 Januari 1988. °



da umumya, bahkan gelandangan itu sendiri kalau @emang
ta sau (mampu) menyadari.

Masalah gelandangan adalah merupakan masalah na-
glonal yang kompleks artinya gelandangan yang ada dil ng
wyaradtat perkotaan dapat mengakibatian timbulnya berma-
Cam-macam masalah, seperti soslal, dsonomi, keamanan,by
daya, dan ketertiban kota. Bentuk kongkrit dari masalah
yang dltimbulkan dengan adanya gelandangan yang meng o=
na langsung pada pomerintah dan masyarakat kota adslah
gangguan kelndahan kota. Kondisd (konyataan) yang demie
kian 1tu di ungkapkan olehk "Ir Herlianto%,

Bahva "galah satu ckses yang jelas terlihat ada-
lah gangguan terhadap keindahan, kesegaran dan kesehate
an lingkungan hidup di kota-kota bosar'e3® selanjutnya
Herlianto mengatakan, karena "mereca tidak dapat dlha=
rapkan bertanggung javab dalam menjaga dan mel egtarikan
keindahan linglmngm".37 Karena tidak adanya rasa tange
gung javab hagi gelandangan. Merdta mendirikan tampat~
tempat pemukiman yang berupa gubukegubuk dari karton
dan di scmbarang tompat justiu teumpat tersebut nerupa -
kan tespat yang strateglis dalam nenentukan kealndahan
ko tae

Il samplag itu kolong-kolong Jjembatan dan sepan
Jang strem sungal tidak luput dari serbuan g<landangan,
sohingga kcindahan lingkungan di sepanjang sungal dan
Jombatan menjadi terganggu, dan nenyebabkan caepatuya
pendangkalan sungal, karena pada umimnya mereka nem -
buang dan menumpuk barang-baxangnya pada sembarang tem-
pate

Lyerlianto, kmﬁgsk.dm_zﬁhmmﬁet-
1, P, Alumi, Bandung, 1996, hlm., <

j?m- ] hlme ’ 29
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Dampalks negatlf yang tidak kalah pentingnya do-
ngan adanya gelandangan, terutama yang tidalk terkendall,
adal ah kemungkinan adanya bentuk-bentuk kejahatan dan
kriminalitas, seperti pancurian, penjambretan, penodong
an dan lain lain, karena bagaimanapun juga mereka ada~
lah manudia yang mempunyal nafsu dan keinginan, sehing
ga di antara merdka ada yang berugaha dan bekerja se -
sual dengan kcmsuan dan slfat kebebasannya.Di antaranya,
scpertl mclakukan kegiatan "mencurd dan mencopet®,

W samping itu seperti dikatakan '"Dr. Parsudi -
Suparlan' bahwa ''Kehadiran orang gclandangan  terssbut
akan somakin sempersulit pengendalian keamgnon dan ke
tertiban somial...".>? Dan di akhir natalahnya Ia mo-
ngatakan karena "mata pencaharian sebaglan merdta, mene
dorong tervujudnya berbagal kekacauan lalu lintas dan
wdal”. R

Jadi mengacatd gelandangan dalam tata keahidupan-
uagyarakat dapat dikatakan, babhva gelandangen &1 kota-
kota besar yang sebolumnya uwempunyai nilal semangat ker
Ja sebagal urban bergeser ke arah hidup gpatis, yang
merupakan ketldals samplan dalam beradaptasi dengan ma-
syarakat porkotaan, ssdangkan tingkat kesadaran di da-
lam kehidupan bermagyarakat sobagal suatu Lkesatuan ada
lah sangat rendah, Hal ini dgpat menimbulkan (menjadi -
kan) bemacam-macan persoalan kehidupan bagl masyarakat
perkotaan, Jjika gelandangan terschut tidak ditangani gg
cara saerius. Masalah-masalah keamanan, ketortiban, kese-
hatan/kebersihan lingkungan harus dljadikan titik berat
dalam mengatacl nasalah gelandangan yang harus dilaku -
lkan peuerintah geteampat ( daerah), sebagai realitagl da~
ri pada program nagional .

ﬁuuujo Alkostar, dal amw'G dlandangan pandangan -
Ilaian Soglal', QpaCit.,nlm., 108

BJI.b.‘LL-. hla., 36
“luis., mo., 57
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Sebagal penutup bab ini, karana melihat kompl ekg
nya wasalah galandangan tersebut. Maka di dalan nena-
ngani naselah gelandangan ini tidak hanya dapat scmata-
mata medlalul pendekatan ekonomi, keamanan, ketertiban -
bahitan juga tidak cukup dengan pendekatan pemerintah ,
Dan yang harus diperhatikan adslah penanggulangan secg-
ra torus menerus “dilakukan pendckatan kemanusiean,psy-
chologi dan soglal serta menyalumh".z‘l D samping itu
tidak kalah pentingnya adalah pendekatan keagamaan.

m’tioetjipto wirosardjono, dalas "Gelandangan Pan-
dangan Ilmuan Soglal', ihlies DBl ©6



